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ABSTRACT

Breast cancer is one of the leading causes of death among women aged 15-49
years. One of the measures that can be taken is early detection through Breast
Self-Examination (BSE). The behaviour regarding BSE is influenced by many
factors, one of which is motivation. Analysing the relationship between
motivation and behaviour regarding self-breast examination (SADARI) among
Year 7 and Year 8 schoolgirls. This is a correlational study employing a cross-
sectional approach. The population comprised all female students in Years 7 and
8 at SMPN 1 Cireunghas, totalling 194 respondents. The sample consisted of 131
respondents, selected using proportional random sampling. Data was collected
using a questionnaire. The data was analysed using Somersd’s test. The results
of the study indicate that the majority of respondents demonstrated high
motivation and good behaviour. The results of the Somers’d test showed a p-
value of <0.001, which indicates a significant association between motivation
and behaviour regarding self-examination of the breasts (BSE). There is a
relationship between motivation and behaviour regarding self-breast
examination (BSEI) among Year 7 and Year 8 female students at SMPN 1
Cireunghas within the Cireunghas Public Health Centre catchment area,
Sukabumi Regency.
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ABSTRAK

Kanker payudara merupakan salah satu penyebab kematian utama pada wanita
usia 15-49 tahun. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui deteksi
dini berupa Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). Perilaku dalam melakukan
SADARI banyak dipengaruhi oleh faktor, salah satunya adalah motivasi.
Menganalisis hubungan motivasi dengan perilaku tentang pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) pada siswi kelas VII dan VIII. Jenis penelitian korelasional dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi melibatkan seluruh siswi kelas VII dan VI
di SMPN 1 Cireunghas sebanyak 194 responden. Sampel berjumlah 131 responden
menggunakan proportional random sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan uji somers’d. Hasil studi menunjukan
bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi tinggi dan perilaku yang baik.
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Hasil uji somers’d menunjukan nilai p-value <0,001 yang berarti ada hubungan
motivasi dengan perilaku tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).
Terdapat hubungan motivasi dengan perilaku tentang pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) pada siswi kelas VII dan VIII di SMPN 1 Cireunghas Wilayah Kerja
Puskesmas Cireunghas Kabupaten Sukabumi.

Kata Kunci: Kanker Payudara, Motivasi, Perilaku, Remaja, SADARI.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
pergantian dari masa kanak-kanak
menuju dewasa yang dicirikan
dengan berubahnya «ciri fisik,
psikologis, dan sosial (Suryana et al.,
2022). Pada masa ini, remaja putri
melewati fase penting dalam
perkembangan sistem reproduksi,
yang ditandai dengan meningkatnya
hormon estrogen dan progesteron
serta perkembangan jaringan
payudara. Perubahan hormonal ini
membuat jaringan payudara lebih
rentan terhadap berbagai faktor
risiko yang dapat menyebabkan
kanker payudara di kemudian hari
(Kay et al., 2022).

Menurut data World Health
Organization (WHO), pada tahun
2021-2025, kanker payudara menjadi
salah satu penyebab kematian utama
pada wanita berusia 15-49 tahun di
berbagai negara (WHO, 2022).
Jumlah kasus baru kanker payudara
juga ditemukan di Indonesia yaitu
mencapai 65.858 setiap tahun
(Kemenkes RI, 2023). Di Provinsi
Jawa Barat, Dinas Kesehatan Provinsi
melaporkan 12.345 kasus baru
kanker payudara (Dinas Kesehatan

Jawa Barat, 2023). Di sisi lain,
Kabupaten  Sukabumi memiliki
jumlah kasus kanker payudara

tertinggi di daerah tersebut dengan
1.234 kasus baru. Dari total 1.234

kasus  kanker payudara pada
perempuan, sebagian besar
menyebabkan  kematian  (Dinas
Kesehatan Sukabumi, 2023).

Salah  satu cara  untuk
mengurangi angka kesakitan dan

kematian akibat kanker payudara
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adalah dengan melakukan deteksi
dini. Deteksi dini kanker payudara
adalah upaya untuk menemukan
adanya kelainan pada jaringan
payudara sedini mungkin sebelum
penyakit menjadi stadium lanjut.
Salah satu metode vyang dapat
digunakan untuk melakukan
pemeriksaan ini adalah SADARI (Dewi
et al., 2022). Konsep SADARI
menekankan pada keterampilan,
frekuensi, dan pemahaman terhadap
tanda-tanda  kanker  payudara.
Metode ini digunakan secara rutin
setiap bulan untuk mendeteksi
adanya benjolan atau perubahan
bentuk payudara melalui
pemeriksaan visual dan palpasi pada
payudara (Azhar et al., 2023).

Remaja putri memerlukan
pelaksanaan SADARI sesuai dengan
tahap perkembangan mereka, di
mana faktor sosial dan psikologis
sangat penting dalam meningkatkan
kesadaran dan keinginan untuk
melakukan perilaku pencegahan
kesehatan. Perilaku SADARI adalah
pemeriksaan payudara untuk
mengidentifikasi gangguan atau
kelainan. Ada kemungkinan bahwa
kanker  payudara tidak akan
ditemukan secara dini jika
pemeriksaan ini tidak dilakukan (Ayu
& Karni, 2024).

Salah satu faktor yang
memengaruhi  perilaku seseorang
dalam  melakukan  pemeriksaan

payudara sendiri adalah motivasi
(Gunarti & Mardiyah, 2023). Motivasi
adalah dorongan yang mendorong
seseorang untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu. Selain itu,



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 8 TAHUN 2026] HAL 87-95

V-GN [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2026

motivasi dapat didefinisikan sebagai

perbedaan antara memiliki
kemampuan untuk melakukan
sesuatu dan memiliki keinginan
untuk  melakukannya  (Cachon-

Zagalaz et al., 2023). Remaja putri
yang sangat termotivasi cenderung
lebih termotivasi untuk menjaga
kesehatan tubuhnya, mencari
informasi tentang kesehatan
reproduksi, dan melakukan tindakan
deteksi dini kanker payudara secara
mandiri. Sebaliknya, remaja yang
tidak memiliki motivasi tinggi
cenderung kurang menyadari dan
ingin melakukan pemeriksaan
payudara sendiri secara rutin
(Carolina et al., 2024).

Berbagai penelitian tentang
SADARI telah banyak dilakukan,
sebagian besar berfokus pada
pengetahuan atau sikap tentang
pencegahan dini kanker payudara.
Namun, masih sedikit penelitian
yang secara khusus mengkaji faktor
motivasi sebagai pendorong perilaku
SADARI pada remaja, terutama pada
siswi kelas VIl dan VIII. Oleh karena
itu, penelitian ini lebih inovatif
dengan memfokuskan pada analisis
hubungan motivasi dengan perilaku
SADARI. Tujuan penelitian adalah

untuk menganalisis hubungan
motivasi dengan perilaku
pemeriksaan payudara  sendiri

(SADARI) pada siswi kelas VII dan ViiI
pada siswi SMPN 1 Cireunghas
Wilayah Kerja Puskesmas.

KAJIAN PUSTAKA

Pemeriksaan Payudara Sendiri
(SADARI)

SADARI merupakan bentuk
kepedulian wanita terhadap kondisi
payudaranya sekaligus upaya

mendeteksi kanker payudara sejak
dini. Pemeriksaan ini dianjurkan
mulai usia sekitar 20 tahun dan
dilakukan  7-10 hari  setelah
menstruasi, ketika payudara tidak
lagi bengkak akibat perubahan
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hormon sehingga terasa lebih lunak
dan lebih mudah diperiksa. Proses
pemeriksaan dapat dilakukan sekitar
10 menit setiap bulan (Rochmawa et
al., 2021). Melakukan SADARI dapat
membantu mendeteksi perubahan
yang menunjukkan masalah seperti
kanker  payudara, mengajarkan
orang-orang tentang kondisi normal
payudara, dan dapat mengurangi
angka kematian wanita akibat
kanker payudara (Neherta et al.,
2024).

Perilaku

Perilaku merupakan tindakan
atau respons organisme terhadap
rangsangan internal maupun
eksternal. Perilaku dapat berupa
proses yang tidak disadari, aktivitas
yang dapat diamati secara objektif,
maupun yang diamati secara
introspektif, serta menggambarkan
cara seseorang atau makhluk hidup
bertindak dalam situasi tertentu
(Swarjana, 2022). Perilaku
kesehatan mencakup tiga domain,
yaitu pengetahuan, sikap, dan
tindakan, yang merupakan respons
individu terhadap stimulus terkait
penyakit, pelayanan kesehatan,
konsumsi makanan dan minuman,
serta lingkungan (Xiang et al., 2023).
Menurut teori L. Green, perilaku
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
faktor predisposisi (pengetahuan,
sikap, kepercayaan, nilai, dan
persepsi), faktor pemungkin yang
meliputi keterampilan serta
ketersediaan dan keterjangkauan
sumber daya kesehatan, serta faktor
penguat berupa sikap dan dukungan
dari tenaga kesehatan, orang tua,
tokoh masyarakat, dan lingkungan
sekitar (W. A. Utami et al., 2023).

Motivasi

Motivasi merupakan dorongan
yang mempengaruhi seseorang untuk
melakukan atau tidak melakukan
suatu tindakan, sehingga perilaku
yang muncul biasanya selaras dengan
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dorongan yang mendasarinya
(Ariyanto & Sulistyorini, 2020).
Motivasi adalah kekuatan dalam dan
luar yang mendorong seseorang
untuk mencapai suatu tujuan
(Swarjana, 2022). Motivasi terdiri
dari tiga unsur, yaitu kebutuhan yang
muncul saat ada ketidakseimbangan
antara kondisi yang dimiliki dan yang
diharapkan, dorongan berupa
aktivitas mental untuk bertindak,
serta tujuan sebagai sesuatu yang
ingin dicapai. Seseorang yang
memiliki tujuan akan menjalankan
tugas dengan lebih semangat (Manik
et al., 2024).

Bagaimana “Hubungan
Motivasi Dengan Perilaku Tentang
Pemeriksaan  Payudara  Sendiri
(SADARI) Pada Siswi Kelas VIl dan VliI
di SMPN 1 Cireunghas Wilayah Kerja
Puskesmas Cireunghas Kabupaten
Sukabumi”’?

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian korelasional dengan
pendekatan cross-sectional, untuk
melihat bagaimana dua atau lebih
variabel berinteraksi satu sama lain
dengan mengukur variabel
independen dan dependen secara

bersamaan (Abduh et al., 2023;
Pratama et al., 2023).
Penelitian ini  melibatkan

semua remaja putri kelas VIl dan VI
di SMPN 1 Cireunghas dengan total
194 responden. Penelitian ini
menggunakan proporsional random
sampling, dengan 131 responden
yang dipilih dari perhitungan rumus
slovin. Studi ini terbuka untuk siswa
kelas VII dan VIl serta siswa yang
bersedia berpartisipasi. Namun,
kriteria eksklusi adalah siswa yang
tidak hadir (misalnya, salah, sakit,
atau izin) saat pengambilan data.
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Alat ukur vyang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
kuesioner tertutup. Untuk variabel
motivasi, digunakan kuesioner yang
terdiri dari 15 pernyataan dengan
skala Likert, sedangkan untuk
variabel perilaku, digunakan
kuesioner vyang terdiri dari 15
pernyataan dengan skala Guttman.

Uji  validitas menggunakan
Pearson Product Moment. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa semua
item dalam variabel motivasi dan
perilaku memiliki nilai p <0,05,
kedua instrumen tersebut dianggap
valid. Sementara itu, uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha.
Untuk variabel motivasi, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,837, vyang Dberarti instrumen
motivasi dianggap reliabel dengan
kategori reliabilitas kuat. Untuk
variabel perilaku, diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,647,
yang berarti instrumen perilaku
dianggap reliabel dengan kategori
reliabilitas cukup kuat.

Analisis data penelitian ini
dilakukan dalam tiga tahap. Tahap
pertama adalah analisis karakteristik
responden yang meliputi usia, kelas,
usia menarche, tempat tinggal,
riwayat memperoleh informasi
tentang SADARI, sumber informasi,
dan pengalaman melakukan SADARI.
Tahap kedua adalah analisis
univariat untuk melihat distribusi
frekuensi variabel motivasi dan
perilaku. Tahap ketiga adalah
analisis bivariat untuk mengetahui
hubungan antara motivasi dan
perilaku menggunakan uji Somers’ d.

Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari
Komisi Etik Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Sukabumi dengan nomor
001347/KEP STIKES SUKABUMI/2026.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Analisis Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)

Usia

12 Tahun 15 11,5
13 Tahun 27 20,6
14 Tahun 83 63,4
15 Tahun 6 4,6
Kelas

Vil 66 50,4
Vil 65 49,6
Usia Menarche

<11 Tahun 39 29,8
11 - 12 Tahun 51 38,9
13 - 14 Tahun 41 31,3
Tinggal Dengan

Ayah saja 1 0,8
Orang Tua 122 93,1
Wali/Keluarga lain 8 6,1
Pernah Mendapatkan Informasi tentang

SADARI

Pernah 43 32,8
Tidak Pernah 88 67,2
Sumber Informasi

Guru 3 2,3
Media Sosial 8 6,1
Orang Tua 31 23,7
Tenaga Kesehatan 6 4,
Tidak Pernah 83 63,4
Pernah Melakukan SADARI

Pernah 14 10,7
Tidak Pernah 117 89,3

Tabel 1 di atas menunjukan orang  (93,1%), tidak pernah

bahwa sebagain besar responden mendapatkan informasi tentang

berusia 14 tahun yaitu sebanyak 83
orang (63,4%), berasal dari kelas VII
sebanyak 66 orang  (50,4%),
menarche pada usia 11 - 12 tahun
sebanyak 51 orang (38,9%), tinggal
dengan orang tua sebanyak 122

SADARI sebanyak 88 orang (67,2%),
tidak memiliki sumber informasi
sebanyak 83 orang (63,4%), dan tidak
pernah melakukan SADARI sebanyak
117 orang (89,3%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Motivasi
Rendah 4 3,1
Sedang 32 24,4
Tinggi 95 72,5
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Perilaku
Kurang
Cukup
Baik

8 6,1
44 33,6
79 60,3

Tabel 2 di atas menunjukan
bahwa sebagain besar responden
memiliki motivasi tinggi untuk
melakukan SADARI yaitu sebanyak 95

orang (72,5%) dan memiliki perilaku
baik tentang SADARI yaitu sebanyak
79 orang (60,3%).

Tabel 3. Analisis Bivariat

Perilaku

Variabel Kategori Baik Cukup Kurang Total P-value
Rendah 0 1 3 4
. . Sedang 7 24 1 32
Motivasi Tinegi 72 19 2 95 <0,001
Total 79 44 8 131
Berdasarkan tabel 3 tentang pemeriksaan  payudara
menunjukan hasil uji somers’d sendiri (SADARI) pada siswi kelas VIl
didapatkan nilai p-value <0,001 dan VIII di SMPN 1 Cireunghas
(<0,05) vyang artinya terdapat Wilayah Kerja Puskesmas Cireunghas

hubungan motivasi dengan perilaku

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan
terdapat hubungan motivasi dengan
perilaku tentang pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) pada siswi
kelas VII dan VII di SMPN 1
Cireunghas Wilayah Kerja Puskesmas
Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
Studi  tersebut sesuai dengan
penelitian Ayuningtyas & Supriyadi,
(2023) yang dalam penelitiannya
menyatakan  adanya  hubungan
antara motivasi dengan perilaku
SADARI. Penelitian Utami et al.,
(2025) juga menyatakan hasil yang
serupa bahwa terdapat hubungan
motivasi dengan perilaku Periksa
Payudara Sendiri (SADARI). Didukung
oleh hasil penelitian Sari et al.,

(2024) yang menyatakan bahwa
motivasi memengaruhi  perilaku
SADARI pada remaja putri.

SADARI merupakan metode
deteksi dini yang dapat dilakukan
wanita secara mandiri  untuk
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Kabupaten Sukabumi.

mengetahui adanya benjolan atau
kelainan pada payudara.
Pemeriksaan ini lebih efektif jika
dilakukan sejak usia muda, terutama
pada usia produktif 15-49 tahun
(Tresnasih & Anggraini, 2023).
Perilaku remaja dalam melakukan
SADARI dipengaruhi oleh motivasi
(Ningsih et al., 2022). Menurut
Stoner dan Freeman, motivasi
merupakan karakteristik psikologis
berupa keinginan, energi, dan
dorongan dalam diri seseorang yang
mendorongnya bertindak. Motivasi
juga diartikan sebagai kondisi
internal yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku seseorang
untuk mencapai tujuan (Auliya et
al., 2025).

Motivasi berperan penting
dalam mendorong perilaku
pemeriksaan diri, yang tercermin
melalui tindakan memanfaatkan
peluang, menghadapi
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ketidakpastian, menjaga kesehatan
tubuh, serta memantau
kemungkinan munculnya penyakit.
Pemahaman yang baik dapat
menumbuhkan minat yang kemudian
memicu motivasi untuk bertindak,
termasuk melakukan SADARI (Ginting
et al., 2025). Remaja dengan
motivasi tinggi cenderung memiliki
persepsi bahwa tindakan
pencegahan memberikan manfaat
bagi dirinya, sehingga mereka lebih

bersedia melakukan perilaku
kesehatan secara konsisten (Ningsih
et al., 2022).

Menurut  asumsi  peneliti,

Menurut asumsi peneliti, motivasi
memengaruhi perilaku  SADARI
karena menjadi dorongan internal
yang mendorong seseorang
melakukan tindakan kesehatan.
Remaja dengan motivasi tinggi
cenderung lebih sadar akan
pentingnya deteksi dini kanker
payudara sehingga lebih berpeluang
melakukan SADARI dengan baik dan
rutin. Hasil penelitian di lapangan
juga menunjukkan bahwa sebagian
besar responden dengan motivasi
tinggi memiliki perilaku yang baik
dalam melakukan SADARI.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan peneliti,
menunjukan hasil yaitu terdapat
hubungan motivasi dengan perilaku
tentang pemeriksaan  payudara
sendiri (SADARI) pada siswi kelas VII
dan VIII di SMPN 1 Cireunghas
Wilayah Kerja Puskesmas Cireunghas
Kabupaten Sukabumi.

Disarankan bagi pihak sekolah
dan tenaga kesehatan untuk
meningkatkan edukasi serta promosi
kesehatan terkait SADARI guna
meningkatkan motivasi dan perilaku
remaja putri dalam melakukan
deteksi dini kanker payudara. Selain
itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji faktor

lain yang memengaruhi perilaku
SADARI.
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